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KATA PENGANTAR 

Dengan mengucapkan puji syukur kepada Allah SWT, atas limpahan Rahmat dan 

Hidayahnya sehingga dapat merampungkan laporan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini. 

Kegiatan PkM ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan terlaksananya atas biaya PNBP BLU 

FOK tahun anggaran 2022. 

Kegiatan PkM ini sangat memberikan manfaat khususnya bagi kelompok khalayak sasaran 

kegiatan pembinaan ini sangat berguna untuk menambah ilmu pengetahuan tentang beladiri 

tradisional Langga. Sedangkan aplikasinya dilakukan secara praktik. Sementara bagi pelaksana 

kegiatan ini (Dosen) bermanfat bagi pengembangan ilmu terapan di masyarakat. Untuk itu 

kiranya program ini dapat dilanjutkan pada masa yang akan datang. 

Terimakasih yang sebesar-besarnya untuk semua pihak yang telah membantu 

terlaksananya kegiatan pembuatan vidio pelatihan beladiri tradisional Langga di SD N 1 Bulango 

Utara. Kami menyadari sepenuhnya, bahwa laporan ini masih banyak kekurangan, oleh sebab itu 

dengan segala kerendahan hati penulis bersedia menerima saran dan kritik demi kesempurnaaan. 

          Gorontalo,  Juli  2022 

            Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sekolah Dasar Negeri 1 Bulango Utara merupakan sebuah sekolah negeri yang 

terletak di Desa Boidu, Kecamatan Bulango Utara, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi 

Gorontalo. Desa Boidu adalah sebuah desa yang memiliki sejarah panjang, diapit oleh 

perbukitan dengan sungai Bulango melintasinya, membuat indah desa ini suasana desa 

yang asri, desa Boidu yang penduduknya mayoritas adalah Petani serta pedagang. Boidu 

berasal dari Bahasa Popboide yang artinya tempat musyawarah, konon para tetua-tetua 

kampung di wilayah Bulango atau Tapa, kalau ingin melakukan musyawarah, maka 

desa Boidu menjadi tempatnya. Itulah desa Boidu, yang penduduknya sangat baik dan 

ramah. 

Desa Boidu berpenduduk sekitar 800 jiwa, dengan jumlah penduduk sekitar 600 

ratusan orang, yang saat ini Boidu menjadi ibu kota Kecamatan Bulango Utatra 

Kabupaten Bone Bolango, seiring dinamika masyarakat, dimana desa Boidu dulu sangat 

dikenal dengan kampung pendekar Langga, hal ini sesuai dengan penuturan dari tetua 

kampung, bahwa Boidu menjadi pusat latihan beladiri Langga ketika itu, bahkan hampir 

semua penduduk desa Boidu mempunya ilmu beladiri Langga. Konon generasi muda 

desa Boidu sebelum merantau, maka wajib baginya untuk bisa memiliki ilmu-ilmu 

warisan orang tua untuk menjaga diri. 

Kemajuan yang diraih oleh desa Boidu saat ini, terselip kehawatiran dari 

masyarakat bahwa, generasi desa Boidu saat ini sudah mulai, kehilangan identitasnya 

sebagai warga desa Boidu, identitas yang dimaksud adalah masyarakat Boidu 

khususnya generasi muda saat ini tidak lagi memiliki jiwa-jiwa seni budaya, seperti 

yang dimiliki oleh para generasi-generasi terdahulu, menurut tokoh masyarakat Buco 

Wahiji bahwa banyak serkarang generasi sudah tidak mengetahui beladiri Langga, tutut 

beliau bahwa dulu pemuda-pemuda dulu setelah berkebun di malam Jumat atau Senin 

ada jadwal latihan Langga, pelatihannya sangat ramai diwaktu tertentu. Sebagai 

pengalihan kejenuhan masyarakat waktu itu yang sangat jarang meninkmati hiburan 

malam. Maka tidak heran pada masaanya hampir semua pemuda desa Boidu memiliki 

ilmu Beladiri Langga. 
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Ilmu beladiri Langga adalah ilmu beladiri tradisional yang di miliki masyarakat 

Gorontalo pada umumnya yang saat ini mengalami kemunduran dimana para pelaku 

Langga saat ini sudah sangat sedikit di temui, Langga mejadi salah satu barang langkah 

dalam seni budaya masyarakat Gorontalo (Mopangga et al., 2020). Beladiri Langga 

merupakan warisan budaya asli bangsa Indonesia, yang berasal dari daerah Gorontalo 

(Mopangga et al., 2020). Dewasa ini beladiri Langga lebih membutuhkan fleksibilitas 

untuk menghadapi masalah yang semakin kompleks dengan keadaan yang berubah 

dengan cepat hal ini mendorong beladiri Langga untuk lebih mengembangkan diri pada 

peningkatan kemampuan pada perubahan lingkungan masyarakat sekitar, dengan 

merubah perwujudan fungsi dalam mengembangkan beladiri Langga lebih terbuka dan 

inovatif. 

Beladiri Langga adalah suatu metode beladiri yang diciptakan guna 

mempertahankan diri dari bahaya-bahaya yang akan mengancam keselamatan dan 

kelangsungan hidup masyarakatnya (Hadjarati & Haryanto, 2020). Selain itu olahraga 

beladiri merupakan salah satu identitas dari masyarakat dan berkembang sesuai dengan 

lingkungan adat istiadat dan karakter  masyarakat setempat.  

Langga adalah cara mempertahankan diri dengan teknik bela diri . Langga adalah 

teknik untuk menyelamatkan diri dari serangan langsung maupun tidak langsung. Ju 

Panggola menciptakan Langga dengan tujuan menjadi alat rekonsiliasi, artinya Langga 

idealnya adalah alat untuk menegakkan kebenaran dan perdamaian yang dilandasi 

dengan persaudaraan. Bukan sarana yang justru meregangkan hubungan dengan 

manusia lain. 

Sikap hormat adalah sikap yang saling menghormati satu sama lainnya. Dalam 

adat istiadat Gorontalo hormat yang dinamakan Tubo dilakukan kepada pimpinan 

sebagai rasa hormat kepada kepemimpinannya. 

Sikap pasang adalah sikap awal untuk melakukan serangan atau belaan. Ditinjau 

dari titik penggunaannya sikap pasang dibagi menjadi dua yaitu sikap pasang terbuka 

dan sikap pasang tertutup. Sikap pasang terbuka adalah sikap pasang dengan sikap 

lengan dan tangan yang tidak melindungi tubuh. Sikap pasang ini digunakan untuk 

memancing lawan agar lawan tertarik untuk melakukan penyerangan sehingga pelangga 

dapat menangkap atau mengunci lawan kemudian menjatuhkannya. Sedangkan sikap 

pasang tertutup adalah sikap pasang dengan posisi tangan dan lengan yang melindungi 
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tubuh, lengan dimanfaatkan untuk melindungi bagian tubuh yang lemah bahkan bias 

juga badan sedikit dibungkukkan untuk mempersempit atau memperkecil bidang 

sasaran lawan. 

Kuda-kuda adalah teknik yang meperlihatkan sikap dari ke dua kaki dalam 

keadaan statis. Teknik kuda-kuda untuk mendukung sikap pasang, jenis serta gaya 

kuda-kuda itu sendiri sangat beragam pada setiap jenis beladiri. Pola langkah dalam 

bela diri Langga lebih dikenal dengan nama O’oliyoO (gerak langkah) yakni jarak yang 

sesuai atau jarak yang aman bagi pelangga dari sasaran serangan dalam posisi 

pertarungan. Bela diri Langga adalah jenis bela diri yang defensif (bertahan) oleh 

karena itu teknik bela diri tidak dikonsentrasikan untuk mendaratkan serangan balik 

dalam melumpuhkan lawan yaitu Totame Maiutolo Popa’i yang artinya tangkisan 

sekaligus serangan. 

Serangan pada hakikatnya adalah keseluruhan unsur kehendak penyerang dengan 

tenaga serang yang disalurkan melalui anggota tubuh penyerang, serangan secara umum 

selalu bersifat deskrutif. Hormat penutup dalam bela diri Langga sering dilakukan untuk 

mengakhiri pertandingan. Kedua belah pihak saling bersalaman atau saling 

berangkulan/pelukan sebagai wujud spotifitas antar sesama pelangga. 

Namun dari kenyataan yang ada bahwa olahraga bela diri Langga mulai dilupakan 

oleh masyarakat Gorontalo khususnya kaum muda. Keberadaan bela diri Langga di 

Gorontalo sekarang ini hanya lebih di kuasai oleh para kaum tua dan hanya dalam 

bentuk kelompok kecil hal ini terjadi karena belum adanya upaya upaya yang di lakukan 

untuk melestarikan bela diri Langga Gorontalo, sehingga dikhawatirkan keberadaan 

bela diri Langga Gorontalo lama kelamaan akan punah seiring dengan berjalannya 

waktu. Sebagai warga Gorontalo kita harus menjaga hal tersebut agar supaya tidak akan 

terjadi. Hal lain yang mendorong beladiri Langga mulai dilupakan yaitu karena sulitnya 

unsur-unsur gerakan dalam beladiri Langga. 

Generasi Muda desa Boidupun menyadari hal ini, tapi untuk bergerak sampai saat 

ini belum, maka dengan komunikasi berbagai pihak generasi muda desa Boidu yang 

tergabung dalam Karang Taruna “ Mutiara Hijau” Desa Boidu, sangat bersangat ketika 

kami mahasiswa Pendidikan kepelatihan Olahraga, datang berkunjung untuk dapat 

menawarkan diri, bersama-sama dalam rangka untuk melestraikan beladiri Langga di 
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desa Boidu, sekaligus ingin mengembalikan kejayaan pemuda desa Boidu yang di kenal 

dengan pemuda pedekar. 

Bercermin dari adanya permasalahan yang ada penulis tertarik untuk memberikan 

solusi pada permasalahan ini yakni dengan melakukan pelatihan dengan judul 

“pembuatan vidio pelatihan beladiri tradisional Langga di SD N 1 Bulango Utara”. 

Judul ini dipilih karena berbagai hal. Pertama, pembuatan vidio ini akan melibatkan 

generasi muda Desa Boidu yang tergabung dalam Karang Taruna Mutiara Hijau Desa 

Boidu yang tentunya generasi muda tersebut akan menjadi model dalam pembuatan 

vidio dan vidio tersebut akan digunakan sebagai referensi dalam berlatih beladiri 

Langga. Kedua dipilihnya lokasi SD N 1 Bulango Utara, selain karena pihak sekolah 

menyambut dan turut andil, hal lain karena pada lokasi tersebut terdapat pelataran yang 

strategis dalam pembuatan vidio dan juga pelatihan beladiri Langga. 

 

1.2. Tujuan Pelaksanaan Kegiatan 

Tujuan Umum 

Adapun tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk memberikan pengetahuan dan juga 

pemahaman tentang beladiri tradisional Langga khas Gorontalo sekaligus memberikan 

arsip berupa vidio yang akan menjadi referensi dalam latihan beladiri Langga. 

 

Tujuan Khusus 

1) Untuk memberi pengetahuan dan pemahaman tentang beladiri tradisional Langga 

sebagai upaya pelestarian beladiri tradisional Langga kepada generasi muda Desa 

Boidu khususnya yang tergabung di dalam Karang Taruna Mutiara Hijau. 

2) Untuk memberi pelatihan beladiri tradisional Langga kepada generasi muda Desa 

Boidu khususnya yang tergabung di dalam Karang Taruna Mutiara Hijau. 

3) Untuk memberi sebuah arsip berupa vidio rekaman beladiri tradisional Langga 

kepada generasi muda Desa Boidu khususnya yang tergabung di dalam Karang 

Taruna Mutiara Hijau 

 

1.3. Manfaat Pelaksanaan Kegiatan 

Bagi khalayak sasaran yaitu seluruh generasi muda Desa Boidu khususnya yang 

tergabung di dalam Karang Taruna Mutiara Hijau agar senantiasa menjaga warisan 



5 

budaya Gorontalo yang otentik melalui pelatihan sekaligus pembuatan vidio referensi 

dalam melatih beladiri Langga. Kegiatan ini merupakan bentuk pembinaan yang secara 

tidak langsung meringankan beban tugas dan fungsinya dalam rangka pelestarian 

budaya di Provinsi Gorontalo. Sementara itu bagi pelaksana kegiatan (Dosen) substansif 

akan bermanfaat bagi pengembangan ilmu terapan di masyarakat terutama 

melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang salah satunya adalah kewajiban 

Pengabdian pada Masyarakat. 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

2.1 Target 

Target yang diharapkan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 

adalah dapat membuat sebuah video beladiri Langga yang menjadi sumber referensi 

dalam pelatihan beladiri Langga. 

 

2.2 Luaran 

Luaran dalam kegiatan PkM ini adalah: 

1) Karya yang dapat dimanfaatkan langsung oleh masyarakat umum berupa vidio 

referensi latihan beladiri Langga. 

2) Laporan hasil pelaksanaan PkM. 

3) Buku catatan keuangan. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3. 1. Persiapan dan Pembekalan 

Persiapan awal yang dilakukan adalah dengan memberikan bimbingan teknis 

terlebih dahulu kepada anggota pengabdian baik secara teori maupun praktiknya. Selain 

itu, juga melakukan persiapan alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan 

pelaksanaan PkM. 

 

3.2. Uraian Kegiatan 

Kegiatan PkM akan dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 1 Bulango Utara 

merupakan sebuah sekolah negeri yang terletak di Desa Boidu, Kecamatan Bulango 

Utara, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo pada Bulan Juni 2022. Sasaran 

kegiatan PkM adalah seluruh generasi muda Desa Boidu yang tergabung dalam Karang 

Taruna Mutiara Hijau Desa Boidu. Metode yang digunakan dalam kegiatan PkM ini 

meliputi ceramah, demonstrasi dan proses perekaman vidio.  

1) Ceramah 

Kegiatan utama dilakukan dalam bentuk pemberian materi dengan metode 

ceramah dan diskusi interaktif. Untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, maka 

peserta kegiatan akan diberi materi tentang hakikat beladiri tradisional Langga. 

Penyampaian ceramah tersebut dilakukan oleh salah satu guru Langga dan 

penyampaian tersebut akan dibantu oleh salah satu anggota PkM yaitu Dra. 

Nurhayati Liputo, M.Pd sekaligus sebagai penerjemah, karena beberapa guru Langga 

kurang fasih dalam berbahasa Indonesia. 

2) Demonstrasi 

Kegiatan ini dibagi menjadi dua sesi, dimana sesi pertama dilakukan dalam 

rangka memperkenalkan beladiri tradisional Langga yang akan didemonstrasikan 

oleh guru Langga dibantu oleh ketua tim PkM yaitu Dr. Hartono Hadjarati, M.Pd 

yang bertindak sebagai pengarah sekaligus penerjemah. 

3) Proses perekaman vidio 



8 

Proses perekaman vidio ini dilakukan oleh anggota Karang Taruna Mutiara 

Hijau yang disutradarai oleh Dr. Hartono Hadjarati, M.Pd dan Arief Ibnu Haryanto, 

M. Pd bertindak sebagai pengarah kamera beserta editing video. 

 

3.3. Aksi 

Tahapan aksi program ini meliputi: 

1) Survei lokasi (observasi): melakukan penjajakan dan identifikasi kepada masyarakat 

Desa Boidu sekaligus guru Langga yang berkenan memberikan ilmunya pada PkM 

ini. 

2) Persiapan: menyiapkan seluruh perlengkapan pelaksanaan program, dilanjutkan 

dengan bimtek oleh tim PkM ke anggota (teori dan praktik). 

3) Pelaksanaan kegiatan: ceramah, demontrasi, dan proses perekaman vidio. 

Kegiatan ini akan bekerjasama dengan Karang Taruna Mutiara Hijau Desa Boidu 

dan juga pihak Sekolah Dasar Negeri 1 Bulango Utara agar kegiatan ini dapat terus 

terkontrol dan dapat diberdayakan setelah kegiatan pembuatan vidio ini dilaksanakan 

sehingga adanya keberlanjutan program menjadikan target dan sasaran yang diharapkan 

dapat terwujud khususnya dalam mewujudkan capaian pelestarian beladiri Langga yang 

diharapkan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bagian ini mengemukakan gambaran umum lokasi dan data yang diperoleh 

selama pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM). Kegiatan ini dilakukan 

dengan menggunakan metode penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). 

Kegiatan ini juga merupakan penelitian kaji tindak dalam pelestarian beladiri tradisional 

Langga khas Gorontalo. 

 

4.1. Gambaran Umum Lokasi Kegiatan 

Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa yang menjadi lokasi 

kegiatan PkM ini adalah pelataran di Sekolah Dasar Negeri 1 Bulango Utara, Desa 

Boidu, Kecamatan Bulango Utara, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. 

 

4.2. Hasil Capaian Pelaksanaan 

Hasil dalam kegiatan PkM ini adalah: 1) Meningkatnya pemahaman tentang 

beladiri tradisional Langga pada generasi muda Desa Boidu yang tergabung pada 

Karangtaruna Mutiara Hijau. 2) meningkatnya minat generasi muda Desa Boidu dalam 

mempelajari beladiri tradisional Langga. 3) melalui karya pembuatan vidio ini dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber referensi yang dapat dipakai secara berkelanjutan dalam 

pelestarian olahraga beladiri Langga. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Generasi muda gorontalo harus sadar akan kelestarian budaya otentik provinsi 

Gorontalo. Hal ini didasari oleh keberadaan budaya otentik ini akan menjadi sebuah 

identitas masyarakat yang akan mengangkat nama baik Gorontalo. Melalui pembuatan 

vidio beladiri Langga ini secara otomatis akan melibatkan kolaborasi generasi muda 

sebagai pewaris budaya dan juga generasi tua yang mewarisi budaya akan sangat 

strategis apabila didukung oleh Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang 

dilakukan oleh akademisi lebih meningkatkan jangkauan informasi ke seluruh dunia.  

 

5.2. Saran 

Kedepannya, pelatih harus dapat memanfaatkan metode penerapan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) secara berkelanjutan semisal penggunaan aplikasi 

biomekanika yang akan lebih membantu bagaimana melatih teknik beladiri tradisional 

Langga secara benar. 
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LAMPIRAN 

Biaya Pengeluaran 

Jenis Pengeluaran Volume Harga Satuan (Rp) Nilai (Rp) 

1. Pembuatan proposal    

a. Foto copy proposal 140 Hal 400 56.000 

b. Penjilidan 4 Eks 10.000 40.000 

SUB TOTAL (Rp) 96.000 

2. Perlengkapan habis pakai       

a. Kertas A4 2 Rim 37.500 75.000 

b. Tinta print 3 Warna 100.000 300.000 

c. Pulpen 2 Dos 40.000 80.000 

d. Clipboard 21 Buah 20.000 420.000 

e. Tip ex 21 Buah 5.000 105.000 

f. Name Tag 21 Buah 7.000 147.000 

g. Spidol 4 Buah 8.000 32.000 

SUB TOTAL (Rp) 1.159.000 

3. Lain-lain Volume Harga Satuan (Rp) Nilai (Rp) 

a. Transportasi panitia 
3 Orang 

x 3 hari 
 150.000 1.350.000  

b. Transportasi peserta 
18 Orang 

x 3 hari 
30.000 1.620.000 

c. Konsumsi snack 
21 Orang 

x 3 hari 
15.000 945.000 

d. Konsumsi berat 
21 Orang 

x 3 hari 
20.000 1.260.000 

e. Foto copy laporan 75 Hal 400 30.000 

f. Penjilidan laporan 4 Eks 10.000 40.000 

SUB TOTAL (Rp) 5.245.000 

TOTAL (Rp) 6.500.000 

(Terbilang: Enam Juta Lima Ratus Ribu Rupiah) 
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